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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. METODE AT-TARTIL 

1. Latar Belakang Muncul Metode At-tartil 

Secara etimologi metode dalam Bahasa Arab, dikenal dengan 

istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan 

untuk melakukan suatu pekerjaan.1 Sedangkan secara terminology metode 

adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam 

silabus mata pelajaran.2 Jadi kesimpulannya bahwa metode adalah suatu 

cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tartil berasal dari kata Ratala yang berarti ‘Serasi dan indah’ 

ucapan atau kalimat yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik 

dan benar. Membacanya secara perlahan sambil memperjelas huruf-huruf 

berhenti dan memulai, sehingga pembaca dan pendengarnya dapat 

memahami dan menghayati kandungan pesannya. 3 Metode At-Tartil ini 

merupakan karya tim pembina TPQ lembaga pendidikan ma’arif  NU 

cabang (Sidoarjo). Yaitu dengan cara yang praktis, sedikit demi sedikit, 

CBSA (cara belajar santri aktif), waspada pada bacaan yang salah serta 

menggunakan drill. 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta : Kalam Mulia,2002), h. 184. 
2 Ibid., 185. 
3 Sumardi, Tadarus Al Qur’an (The Hope The Fear), Pesantren Ulumul Qur’an, 2009, h.9 
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Metode at-tartil adalah suatu buku panduan dalam belajar 

membaca al-qur’an yang langsung (tanpa dieja) dan memasukkan / 

mempraktekkan pembiasaan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ulumut 

tajwid dan ulumul ghorib.4 Buku At-tartil ini muncul sebab 

dilatarbelakangi oleh keresahan dikalangan ulama NU Sidoarjo lebih 

tepatnya Ulama Syuriah NU Cabang Sidoarjo, karena diawal tahun 80-90 

an muncul berbagai macam buku belajar Al-Qur’an namun tidak dibarengi 

dengan keterampilan ustadz/ustdzah dalam mengoperasionalkan buku-

buku tersebut. 

Buku-buku pengajaran BTQ dijual bebas di toko-toko buku dan 

siapapun bisa membelinya dan mengajarkanya tanpa harus mengikuti 

pelatihan guru TPQ, sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal. 

Akibatnya para ulama Syuriah NU Cabang Sidoarjo menginginkan adanya 

buku belajar BTQ yang lebih efektif dan efisien. 

Ir. Imam Syafi’i yang pada waktu itu menjabat sebagai ketua biro 

TPQ LP Ma’arif Cabang Sidoarjo, mengajak teman-temanya yaitu Ustadz 

Fahruddin Sholih, Masykur Idris dan Suwarno H.B. untuk membuat buku 

BTQ yang lebih mudah untuk dipelajari oleh santri. Dan temuan itu diuji 

cobakan di beberapa TPQ diantaranya TPQ Asy- Syafi’iyah Candi 

Sidoarjo, TPQ Ar-Ro’isiyah Punggul Gedangan Sidoarjo, TPQ Ishlahul 

Ummah Pepelegi Waru Sidoarjo. Dan hasilnya sungguh menggembirakan, 

                                                           
4 Koordinator Kabupaten BMQ “At-tartil” Jombang, Buku Program Pembelajaran Al-Qur’an, 

(Koordinator Pusat BMQ AT-tartil: Jawa Timur, Tt), h.1 
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dalam waktu 15 bulan para santri bisa menyelesaikan pelajaran pada paket 

dasar (jilid 1-6). 

Dan pada hari Jum’at tanggal 18 Muharrom 1419 H bertepatan 

dengan tanggal 10 Juli 1998 metode At-Tartil diresmikan oleh LP Ma’arif 

Cabang Sidoarjo, dengan tim penulis yang beranggotakan Ir. Imam 

Syafi’i, Ustadz Fahruddin Sholih dan Udtadz Masykur Idris. 

Pengambilan nama At-Tartil diilhami dari Al-Qur’an surat Al 

Muzammil ayat 4, yang berbunyi: 

 

‘atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan.’ (Q.S. Al Muzammil ayat 4).5 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan Tartil berarti ‘pelan dan 

jelas’. Karena membaca dengan pelan maka terlihat dengan jelas masing-

masing hurufnya, sifat-sifatnya dan tajwidnya. Berdasarkan pengertian 

itulah maka buku belajar BTQ terbaru hasil temuan tim LP Ma’arif 

Cabang Sidoarjo ini diberi nama At-Tartil dengan harapan santri dapat 

membaca ayat-aya Al-Qur’an dengan pelan, jelas. 

Selain itu, tujuan dan target yang dikehendaki oleh tim penyusun 

At-tartil diantaranya yaitu: untuk meningkatkan kualitas atau mutu santri 

agar dapat bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain dalam 

hal membaca al-qur’an dan juga sekaligus sebagai dasar pembekalan bagi 

santri-santri agar mencintai, mengilmui dan mengamalkan al-qur’an serta 

                                                           
5 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 988 
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membacanya dengan baik dan fasih sesuai ilmu kaidah “ulumut tajwid” 

dan “ulumuut ghorib”6 

Sedangkan target yang diharapkan dengan metode At-Tartil ini 

seorang murid mampu membaca Al Qur’an sendiri secara tartil yang 

sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid (tidak asal lancar). 

2. Ciri-ciri dan karakteristik metode At-Tartil 

Metode At-tartil ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Langsung membaca secara mudah bacaan-bacaan yang bertajwid 

sesuai contoh guru 

b. Langsung praktek secara mudah bacaan yang bertajwid sesuai contoh 

guru. 

c. Pembelajaran diberikan secara bertahap dari yang termudah 

d. Menerapkan sistem belajar tuntas (Master Learning) 

e. Pembelajaran yang diberikan selalu berulang-ulang dengan 

memperbanyak latihan/drill 

f. (Post test) Evaluasi selalu diadakan setiap pertemuan. 

3. Prinsip dasar metode At-Tartil 

a. Untuk guru Guru 

Guru menjelaskna setiap pokok bahasan, dan menunjuk satu persatu 

santri yang masuk (talqin dan ittiba’), kemudian guru mendrill pada 

santri-santri dan drill berikutnya dipimpin santri yang pandai (urdloh 

klasikal). Dalam memberi contoh, guru harus tegas, eliti dan benar. 

                                                           
6 Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, h. 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

Jangan salah ketika menyimak bacaan Al-Qur’an santri, guru harus 

waspada dan teliti. Demikian pola pada penentuan kenaikan jilid, guru 

harus tegas dan tidak boleh segan, ragu dan berat hati.7 

b. Untuk santri 

Santri harus banyak aktif membaca sendiri tanpa dituntut gurunya. 

Dalam membaca santri harus membaca BBL (Baca Benar Lancar). Jika 

santri ternyata belum atau tidak lancar, jangan dinaikan jilid 

berikutnya. 

4. Panduan-panduan At-Tartil 

Untuk memahami lebih mendalam tentang At-tartil, penulis 

akan memaparkan panduan-panduan yang terdapat pada buku 

pedoman at-tartil, yang didalamnya berisi tentang penyusunan buku at-

tartil, pembinaan guru pengajar Al-Qur’an, materi pembelajaran, 

tahap-tahap pembelajaran atau sistem pengelolaan kelas serta evaluasi 

pembelajaran. 

a. Jenis buku At-tartil 

Buku At-Tartil berbeda dengan buku belajar BTQ lainya, yakni 

dilihat dari metode penyusunanya. Buku-buku belajar BTQ yang lain 

disusun berdasarkan urut-urutan huruf hijaiyah, sedanghkan buku At-

Tartil disusun berdasarkan urut-urutan makhorijul huruf, sehingga para 

santri akan dapat lebih mudah dalam memahami dan mempraktekan 

dalam bacaan secara benar dan fashih. Maka muncullah buku pedoman 

                                                           
7 Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, h. 1. 
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at-tartil jilid 1 sampai dengan jilid 6 yang tersusun berdasarkan 

makhorijul huruf..  Menurut Asy Syekh Ibnu Jazary, makhorijul huruf 

itu ada 17, kemudian diringkas menjadi lima (5) makhraj, yaitu:8 

1) Lubang tenggorokan 

2) Tenggorokan 

3) Lidah 

4) Kedua bibir 

5) Pangkal hidung 

Pada Pembelajaran Alqur’an Model At-tartil ini menggunakan 

berbagai macam buku, namun peneliti akan menjelaskan jenis-jenis 

buku yang digunakan selama kegiatan Belajar Al-Qur’an berlangsung. 

Diantaranya yakni: 

a) Buku At-tartil Jilid 1  

Berisi materi jilid 1 diantaranya: Pengenalan Makhorijul Huruf 

yang berharokat maupun yang tanpa harokat, Pengenalan Tulisan 

sambung di depan, tengah maupun akhir 

b) Buku At-tartil Jilid 2  

Berisi materi jilid 2 diantranya: Pengenalan Harokat fathah, 

kasroh, dhummah, fathatain, kasrotain dhummatain dan sukun, 

pengenalan ro’ tafkhim dan tarqiq, pengenalan mad thobi’i, dan 

pengenalan angka satu sampai seratus. 

c) Buku At-tartil Jilid 3 

                                                           
8 Moh. Bashori Alwi, Pokok-Pokok Ilmu Tajwid, (Malang : CV. Rahmatika, 2001), Cet. Ke-20, h.4 
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Berisi materi jilid 3 diantaranya: Pengenalan Hamzah washol, 

bacaan idzhar syafawi, qolqolah, mad lein, harokat syiddah, 

idhgom bilagunnah, dan pengenalan angka seratus sampai seribu. 

d) Buku At-tartil Jilid 4  

Berisi materi jilid 4 diantaranya:  Pengenalan idhgom syamsiyah, 

lam jalalah, bacaan dengung (ghunnah, idhgom bigunnah, ikhfa’ 

syafawi, iqlab), dan pengenalan ayat-ayat fatfatiwathus suwar. 

e) Buku At-tartil Jilid 5  

Berisi materi jilid 5 diantaranya: Pengenalan car-cara 

mewaqofkan ayat-ayat Al-Qur’an, mad jaiz dan mad wajib, dan 

pengenalan bacaan surat-surat ada juz amma. 

f) Buku At-tartil Jilid 6 

Berisi materi jilid 6 diantaranya: Pengenalan terhadap ayat-ayat 

yang mendapat perhatian khusus, pengenalan isyarat waqof dan 

washol, pengenalan ayat Ghorib/musykilat didalam Al-Qur’an 

Qiro’ah Imam Ashim riwayat Imam Hafs. 

g) Al-Qur’an Juz Amma 

Berisi surat-surat yang ada pada Juz 30 

h) Buku Materi Hafalan  

Berisi hafalan Bacaan-bacaan Sholat, Doa sehari-hari dan surat-

surat pendek 

i) Buku belajar Ilmu Tajwid jilid 1 s.d 3 

j) Buku belajar menulis Huruf Al-Qur’an Jilid 1 dan 2 
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b. Isi Kurikulum (Materi Pembelajaran) 

Sebelum penulis paparkan isi kurikulum baca tulis Al-Qur’an, 

terlebih dahulu akan diuraikan pengertian kurikulum. Secara 

etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang 

artinya pelari dan curere yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari.9Dalam kosakata Arab, istilah kuriulum dikenal dengan kata 

Manhaj yang berarti jalan terang yang dilalui pendidik dengan orang-

orang yang dididik untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap mereka.10 

 Dalam konteksnya dengan dunia pendidikan yaitu kurikulum 

merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk membimbing 

peserta didiknya kearah tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui 

akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap mental. 

Isi kurikulum (isi pengajaran) baca tulis Al-Qur’an terdiri dari 2 

macam, yaitu materi pokok dan materi penunjang. 

1) Materi pokok 

materi pokok At-tartil adalah belajar membaca Al-Qur’an 

dengan menggunakan buku At-Tartil susunan Tim LP Ma’arif 

NU Cabang Sidoarjo, yang terdiri dari jilid 1 sampai jilid 6 

maka dilanjutkan dengan tingkt marhalah, yaitu marhalah ulaa, 

marhalah wustho, dan marhalah akhir. Apabila santri telah 

dapat menyelesaikan tingkat marhalah akhir, insyaallah santri 

                                                           
9 Samsul Nizar, M.A, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002),h. 55. 
10 Ibid., h. 56. 
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sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil dan dapat 

menerapkan kaidah ilmu tajwid dengan fashih. 

2) Materi penunjang11 

Adapun materi penunjang yang dicantumkan dalam kurikulum 

baca tulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

a) Hafalan bacaan-bacaan sholat dan Praktek sholat 

(1) Doa akan wudlu   : Tartil 1 

(2) Doa setelah wudlu  : Tartil 1 

(3) Niat Sholat Fardhu  : Tartil 1 

(4) Doa Iftitah   : Tartil 2 

(5) Surat al fatiha   : Tartil 2 

(6) Doa Ruku’   : Tartil 2  

(7) I’tidal    : Tartil 3 

(8) Doa Sujud   : Tartil 3 

(9) Doa antara 2 sujud  : Tartil 4 

(10) Doa tasbihut   : Tartil 4 

(11) Doa qunut   : Tartil 5 

(12) Dzikir ba’da sholat  : Tartil 6 

b) Hafalan do’a sehari-hari  

(1) Bahagia Dunia akhirat  : Tartil 1 

(2) Doa kedua orang tua  : Tartil 1 

(3) Doa senandung al Qur’an : Tartil 1 

                                                           
11 Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, h. 19-21 
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(4) Doa akan tidur   : Tartil 2 

(5) Doa bangun tidur  : Tartil 2 

(6) Doa keluar rumah  : Tartil 2 

(7) Doa akan makan  : Tartil 3 

(8) Doa sesudah makan  : Tartil 3 

(9) Doa masuk wc / kamar mandi : Tartil 3 

(10) Doa keluar kamar mandi : Tartil 4 

(11) Doa mendengar adzan  : Tartil 4 

(12) Doa petunjuk kebenaran : Tartil 5 

(13) Doa bepergian   : Tartil 5 

(14) Doa anak sholeh  : Tartil 6 

(15) Doa masuk masjid  : Tartil 6 

(16) Doa keluar masjid  : Tartil 6 

(17) Doa asmaul husna  :Marhalatul Ula 

(18) Doa puasa ramadhan  : Marhalatul Ula 

(19) Doa buka puasa  : Marhalatul Ula 

(20) Doa I’tikaf   : Marhalatul Ula 

(21) Doa Sholat teraweh  : Marhalatul Ula 

(22) Doa ba’da taraweh  : Marhalatul Wustho 

(23) Doa witir   : Marhalatul Wustho 

(24) Doa Idul Fitri   : Marhalatul Wustho 

(25) Doa Idul Adha   : Marhalatul Wustho 
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c) Hafalan surat-surat pendek12 

(1) SuratAn nas   : Tartil 1 

(2) Surat Al – Falaq  : Tartil 1 

(3) Surat Al – Ikhlas  : Tartil 2 

(4) Surat Al – Lahab  : Tartil 2 

(5) Surat An – Nashr  : Tartil 3 

(6) Surat Al – Kafiruun  : Tartil 3 

(7) Surat Al – Kautsar  : Tartil 4 

(8) Surat Al – Maa’uun  : Tartil 4 

(9) Surat Quraisy   : Tartil 5 

(10) Surat Al – fiil   : Tartil 5 

(11) Surat Al – Humazah  : Tartil 6 

(12) Surat Ashr   : Tartil 6 

(13) Surat At – Takatsur  : Tartil 6 

(14) Surat Al – Qaari’ah  : Marhalah Ula 

(15) Surat Al – Aadiyaat  : Marhalah Ula 

(16) Surat Az – Zalzalah  : Marhalah Wustho 

(17) Surat Al – bayyinah  : Marhalah Wustho 

(18) Surat Al – Qadr  : Marhalah Wustho 

(19) Surat Al – Alaq  : Marhalah Wustho 

(20) Surat At – Tiin   : Marhalah Akhir 

(21) Surat Alam Nasyrah  : Marhalah Akhir 

                                                           
12 Ibid., h. 22 
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(22) Surat Adh – Adhuhaa  : Marhalah Akhir 

(23) Ayat Kursi   : Marhalah Ula 

(24) Surat Al – Baqoroh ayat (284 – 286) :Marhalah Ula 

(25) Surat Al – Mu’minun ayat (1 – 6): Marhalah Akhir 

(26) Surat Al – Luqman ayat (13 – 15): Marhalah Akhir 

(27) Surat Al - Jumu’ah ayat (9 – 11)  : Marhalah Akhir 

d) Menulis Arab 

e) Pelajaran tajwid 

f) BCM (Bermain Cerita Menyanyi) 

g) Belajar Menulis   

Materi penunjang ini disampaikan semua dikurangi atau 

ditambah dengan catatan : ‘Tidak mengganggu jalannya materi inti’. 

c. Tahap-tahap Pembelajaran metode At-tartil 

Secara garis besar pengajaran membaca Al-Qur’an model At-

Tartil ada 5 tahap yaitu:13 

1) Tahap 1 : kelas klasikal atau kelas penuh 

Kelas klasikal dilaksanakan apabila dalam satu ruangan semuanya 

sama dalam paketnya dan sama pula dalam materinya, hanya ada 

klasifikasi kemampuan dengan prosentase (70%) dalam rasio kelas 

pada kelas ini adalah 1:1:20 atau 1:1:15 

 

 

                                                           
13 Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, h. 2-5 
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a) Operasi kegiatanya 

(1). Guru menerangkan dengan sistem bimbingan secara klasikal 

dari materi yang diprogramkan dan mentrampilkan sampai 

dengan sempurna (Talqin dan a) ittiba’). 

(2). Bagi santri yang berkemampuan sedang dan cukup 

mendapatkan porsi waktu dan perhatian ekstra dihalaman 

pengulangan. 

(3). Bagi santri yang berkemampuan baik diberikan tugas tadarrus 

dan ditunjuk sebagai pemimpin saat drill (urdloh 

klasikal) 

b) Evaluasi tuntas materi 

Evauasi tuntas materi dilakukan perkelompok atau perseorangan, 

dan apabila dilakukan secara individu, maka semuanya diberi 

tugas menyimak, mengerjakan tugas di lembar santri atau egiatan 

lainya. Secara bergiliran guru memberikan evaluasi dinyatakan 

tuntas materina dengan jumlah prosentase 70% dari kunci bisa 

baca dengan benar dan lancar. Maka pertemuan berikutnya dapat 

melanjutkan materi yang baru atau ketentuan materi baru maupun 

pengulangan melihat acuan RPP. 

2) Tahap 2: kelas semi klasikal14 

Kelas semi klassikal dilaksanakan apabila jumlah santri dalam satu 

ruangan terdapat kesamaan paket 

                                                           
14 Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, h. 3 
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tetapi tidak sama materinya, rasio kelasnya yaitu 1:1:20 

Contoh : 

 Kelas 1-A jilid 1 halaman 12 ada 5 orang 

 Kelas 1-B jilid 1 halaman 20 ada 4 orang 

 Kelas 1-C jilid 1 halaman 34 ada 6 orang 

a) Operasi kegiatanya 

(1). Guru menerangkan dengan sistem bimbingan secara klasikal 

kepada materi yang paling tinggi (kelas 1-C) dan untuk kelas 

1-A dan 1-B ikut memperhatikan (peserta non aktif) dan 

selanjutnya membarikan tugas untuk menulis tersendiri atau 

guru dapat mengangkat guru kecil untuk melaksanakan sistem 

tadarrus. 

(2). Guru membacakan materi dikelas 1-B dan kelas 1-A ikut 

memperhatikan dan selanjutnya memberi tugas pada kelas 1-

B dan seterusnya seperti no.1. 

(3). Yang paling akhir guru membacakan materi di kelas 1-A yang 

paling rendah dan selanjutnya memberi tugas. 

b) Evaluasi tuntas materi 

Evaluasi tuntas materi dilaksanakan oleh guru yaitu kembali ke 

kelas 1-C untuk melaksanakan evaluasi individu sampai tuntas 

dan dilanjutkan ke kelas 1-B dan kelas 1-A dan yang sudah / 

belum menerima privat diberi tugas lain (menghafal / penunjang) 

yang penting tidak mengganggu. 
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Catatan : Dimasing-masing kelas diusahakan materinya tetap 

sama untuk menghindari adanya kelas baru. 

3) Tahap 3 : kelas kelompok15 

Kelas kelompok dilaksanakan apabila jumlah santri dalam satu ruangan 

terdapat kesamaan dalam hal paketnya, rasio kelasnya adalah 1:1:20 

atau 1:1:15 

Contoh : 

 Kelas I : Jilid 1 halaman 13 ada 5 orang 

 Kelas II : Jilid 2 halaman 10 ada 4 orang 

 Kelas III : Jilid 3 halaman 5 ada 5 orang 

a) Operasional kegiatanya 

Pada prinsipnya sama dengan kelas semi klasikal, Cuma tentang 

pemberian materinya dibalik dari kelas yang lebih rendah dulu 

(kelas I) kemudian ke kelas yang lebih tinggi atau pada kelas 

yang perlu penanganan terlebih dahulu. 

b) Evaluasi tuntas materi 

Sama dengan kelas semi klasikal 

4) Tahap 4 : kelas privat16 

Kelas privat dilaksanakan apabila jumlah santri dalam satu kelas 

masing-masing berbeda materi dan berbeda pula paketnya, rasio 

kelasnya dalah 1:6 

a) Operasional kegiatanya 

                                                           
15 Ibid., h.3 
16 Ibid., h.4 
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(1). Guru memberikan materi pelajaran secara privat (persantri) 

(2). Santri yang belum mendapatkan giliran diberi tugas menulis 

pada LKS atau bentuk lain agar tidak mengganggu. 

b) Evaluasi tuntas materi 

(1). Evaluais tuntas materi dapat dilakukan pada putaran ke-2 dari 

porsi waktu yang tersedia dari masing-masing santri. 

(2). Pembagian waktu dalam kegiatan ini dari masing-masing 

santri @ 10 menit dilakukan dengan 2 kali tatap muka. 

5) Tahap 5 : kelas khusus17 

Yaitu jumlah santri dalam satu kelas terdiri dari santri yang mempunyai 

kekhususan, misalnya : sangat lemah, hiperaktif, atau ada yang tidak 

mau bersuara. 

a) Operasional kegiatanya 

Sebagaimana kels privat yaitu masing-masing santri mendapatkan 

pelayanan sendiri dengan porsi waktu yang tersedia yaitu @ 20 

menit (setiap tatap muka). 

b) Evaluasi tuntas materi 

Sama dengan kelas privat 

Catatan : Tahap-tahap ini minimal harus ada dalam proses 

belajar mengajar membaca Al-Qur’an model At-Tartil. 

Selebihnya guru dapat mengembangkan sendiri sesuai dengan 

kondisi dan situasi 

                                                           
17 Ibid., h.4 
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6) Evaluasi pembelajaran18 

a) Evaluasi harian 

Evaluasi harian yang dilaksanakan oleh ustdz-ustadzah di 

kelasnya masing-masing melalui privat individu, yang bertjuan 

untuk mengetahui kualitas baca tiap-tiap santri dan 

menentukan materi yang diberikan di hari berikutnya. 

b) Evaluasi tingkatan/tingkat 

Evaluasi yang dilaksanakan oleh kepala TPQ atau ustadz 

ustadzah yang ditunjuk dan mempunyai kemampuan untuk 

menilai, pada saat santri telah selesai melaksanakan proses 

dalam target tertentu, misalnya khataman jilid 1, khatam Al-

Qur’an 10 juz yang awal dan lain-lain. 

Evaluasi paket ini dibagi menjadi berikut : 

(1) Untuk paket dasar ada 6 kali evaluasi yaitu : 

 Khatam jilid 1 

 Khatam jilid 2 

 Khatam jilid 3 

 Khatam jilid 4 

 Khatam jilid 5 

 Untuk khatam jilid 6 munaqosah oleh koordinator 

atau tim munaqis BMQ At-Tartil. 

(2) Untuk paket marhalah ada 3 kali evaluasi, yaitu : 

                                                           
18 Ibid., h.5 
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 Khatam marhalah ula (juz 1-10) 

 Khatam marhalah wustho (juz 11-20) 

 Khatam marhalah akhir (juz 21-30) munaqosah oleh 

koordinator dan tim munaqish BMQ At-Tartil. 

7) Teknik Evaluasi 

a) Evaluasi harian (program inti) 

Evaluasi dilksanakan oleh ustadz-ustadzah masing-masing 

dengan rincian bidang penilaian sebagai berikut: 

(1) Tajwid 

(a) Makhorijul huruf 

(b) Shifatul huruf 

(c) Ahkamul huruf 

(d) Ahkamul mad wal qoshr 

(2) Fashohah dan adab 

(a) Ahkamul waqof wal ibtida’ 

(b) Muro’atul huruf wal harokat 

(c) Muro’atul kalimat wal ayat 

(d) Adabit tilawah 

(3) Fungsi dan tujuan 

Untuk mengetahui kualitas baca tiap-tiap santri dan 

menentukan materi pelajaran yang akan diberikan pada 

pertemuan berikutnya, dalam tiap halaman. 
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(4) Standart penilaian  

Sebagaimana yang tercantum dalam kartu prestasi santri 

yaitu : 

Prestasi B / shohih  : untuk baca betul samua 

Prestasi C / maqbul  : untuk yang terdapat kesalahan 1-3 

Prestasi K / dho’if  : untuk yang terdapat kesalahan 3 

kali ke atas dari masing-masing bidang penilaian 

Keterangan 

1. Untuk paket dasar disesuaikan dengan materi hari itu yang 

diberikan. 

2. Untuk mempermudah penilaian, kuncinya adalah santri 

harus bisa baca benar dan lancar. 

b) Evaluasi harian (program penunjang) 

(1) Evaluasi dilaksanakan oleh ustadz ustadzah kelasnya 

masing-masing 

(2) Bidang penilaian terletak pada ketartilan (fasih, lancar dan 

benar hafalanya) 

(3) Fungsi dan tujuan : untuk menentukan materi pelajaran 

yang akan diberikan pada pertemuan berikutnya. 

(4) Standart penilaian : sebagaiman yang tercantum dalam buku 

‘tabel daftar nilai program penunjang’ jika santri dalam satu 
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kelas sudah banyak yang hafal 70% dengan ketentuan nilai 

angka sebagai berikut: 

10 istimewa : seperti bacaan gurunya 

9 memuaskan : tartil dan tidak terputus-putus 

8 sangat baik : tartil, terputus,bisa membenarkan sendiri 

7 baik  : tartil, terputus, diingatkan guru dan benar 

6  cukup  : tartil, terputus, diingatkan 1-3x masih salah 

5 Kurang  : kurang tartil  

4 kurang sekali : tidak tartil sama sekali 

Keterangan  

1. Untuk paket marhalah, materi teori ulumut tajwid dan 

ghorib musykilat bisa dilakukan dengan proses tes tertulis 

dan hasil nilainya dimasukkan dalam kartu ‘tabel daftar 

nilai program penunjang’. 

2. Untuk materi khot/menulis dengan membubuhkan nilai 

pada buku tulis / LKS (jika ada). 

c) Evaluasi tingkat (program inti) 

(1) Evaluasi dilaksanakan oleh kepala TPQ atau guru yang 

ditunjuk dan mempunyai kemampuan penilaian, untuk 

menilai. 

(2) Bidang penilaian, meliputi : 

 Makhorijul huruf 

 Shifatul huruf 
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 Tartil 

 Ulumut tajwid (teori) khusus paket marhalah 

 Ulumul ghorib (teori) khusus paket marhalah 

 Akhlaq (keaktifan dalam mengikuti penyajian) 

(3) Fungsi dan tujuan : untuk menentukan bahwa santri 

tersebut diperbolehkan naik jilid berikutnya untuk paket 

dasar, dan mengikuti munaqosah serta khotmil Qur’an 

untuk paket marhalah. 

(4) Standart penilaian : nilai dengan angka bilangan asli 

dimasukkan dalam kolom nilai raport yang telah 

disediakan. 

d) Evaluasi tingkat (program penunjang) 

(1) Evaluasi dilaksanakan oleh ustadz ustadzah di kelasnya 

masing-masing 

(2) Bidang penilaiannya meliputi: 

 Bacaan sholat 

 Hafalan do’a sehari-hari 

 Hafalann surat 

 Khot/ menulis 

 Menyanyi (bila diperlukan) 

 Asmaul husna ( khusus paket marhalah ) dan 

sebagainya. 
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(3) Fungsi dan tujuan : untuk mengetahui kualitas semua 

materi penunjang yang telah diberikan oleh 

ustadzustadzahnya dan penugasanya. 

(4) Standart penialian : dinilai dengan angka-angka nilai yang 

sudah pernah diuji harian oleh guru kelasnya, jadi kita 

tinggal menjumlah dan membaginya untuk menjadikan 

nilai rata-rata dan dimasukkan ke dalam kolom nilai raport 

yang telah tersedia. 

Keterangan : 

1. Untuk menilai khot / menulis mint aketerangan ke wali 

kelasnya atau membuat tes tertulis dengan kriteria 

penilaian seperti yang sudah ada. 

2. Untuk nilai menyanyi minta keterangan ke guru kelas/ wali 

kelas. 

 

5. Tata cara Pelaksanaan Metode At-tartil 

Pelaksanaan dalam mengajar metode at-tartil ini disusun dengan 

sangat sistematis , disamping itu sangat praktis karena diikutsertakan 

petunjuk pengajaran disetiap jilidnya. Dalam hal ini penulis mengutip 

tiap-tiap pokok pelaksanaan petunjuk mengajar yang ada pada buku 

sesuai jilidnya, yakni sebagai berikut: 
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a. At-tartil jilid 1  

1) Materi 

a) Bacaan huruf berharokat fathah yang dibaca secara 

langsung 

tanpa dieja. 

b) Nama-nama huruf hijaiyah menurut makhorijul huruf. 

c) Bacaan huruf berangkai dalam satu suku kata secara lancar 

2) Tata Cara Mengajar 

a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur’an AtTartil ini 

sesuai dengan penjelasan yang ada dimasing-masing 

halaman. 

b) Cara membaca pada kolom bagian atas adalah secara 

musammahyatul huruf (dibaca langsung dengan 

berharokat) sedangkan pada kolom bagian bawah adalah 

secara asmaul huruf (dibaca menurut hurufnya). 

c) Pada halaman 1-24 adalah penyampaian pengenalan ke 28 

huruf hijaiyah dengan bacaan yang tartil dan santri 

diwajibkan memahami serta mendengarkan bentuk tulisan 

dengan mencoba membaca sendiri. 

d) Pada halaman 25-36 adalah penyampaian bentuk tulisan 

gandeng. Guru cukup menunjukan bentuk tulisan asli dan 

memperhatikan letak jumlahnya titik. 
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e) Bila santri membacanya masih salah maka wajib untuk 

mengulanginya. 

f) Sebaiknya diajarkan secara klasikal satu guru ada 10-15 

santri19 

b. At-Tartil jilid 2 

1) Materi 

a) Macam-macam bentuk harokat yang sesuai dengan kaidah 

Ulumud Tajwid 

b) Hukum bacaan Qoshr / mat thobi’y (bacaan yang 

panjangnya 

satu alif atau dua harokat). 

2) Tata cara Mengajar 

a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur’an AtTartil ini 

sesuai dengan penjelasan yang ada dimasing-masing 

halamannya. 

b) Pada halaman 1-5 adalah penyampaian bacaan yang 

berharokat fathah, kasroh, dan dlummah 

c) Pada halaman 6-10 adalah penyampaian bacaan yang 

berharokat fathatain, kasrotain, dan dlummahtain. 

d) Pada halaman 6-24 adalah penyampaian bacaan berharokat 

sukun. 

                                                           
19 Tim LP Ma’arif Sidoarjo, Buku At-Tartil jilid 1, LP. Ma’arif, Sidoarj, 2001 
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e) Pada halaman 24 – 34 adalah penyampaian bacaan 

berharokat sukun. 

f) Guru cukup memberikan contoh pokok bahasan disertai 

cara membacanya sebagian saja secara tartil, santri dimana 

untuk memahami dan menirukan cara membacanya, yang 

selanjutnya dipersilahkan untuk membaca sendiri dengan 

diawasi oleh guru. 

g) Bila santri membacanya masih salah, wajib untuk 

mengulanginya 

h) Sebaiknya diajarkan max 1 guru ada 20 santri.20 

c. At-Tartil jilid 321 

1) Materi 

a) Mengenalkan tentang hamzah wasol 

b) Hukum bacaan idhar ( syafawy, qomary dan halqy) 

c) Bacaan qolqolah , lein, harokat syiddah 

d) Hukum bacaan idghom bila-ghunnah 

2) Tata cara mengajar 

a) Ajarkan buku membaca AtTartil ini sesuai dengan 

penjelasan yang ada dimasing-masing halaman. 

b) Pada halaman 1-3 adalah penyampaian bacaan qoshr, 

dengan  pokok bahasan huruf mad yang terbaca dan tidak 

terbaca. 

                                                           
20 Tim LP Ma’arif, Buku At-Tartil jilid 2 
21 Ibid., jilid 3 
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c) Pada halaman 4-7 adalah penyampaian bacaan idhar 

syafawi. 

d) Pada halaman 8-11 adalah penyampaian bacaan idhar  

qomariyah. 

e)  Pada halaman 12-14 adalah penyampaian bacaan idhar 

halqi. 

f) Pada halaman 15-24 adalah penyampaian bacaan qolqolah 

g) Pada halaman 25-27 adalah penyampaian bacaan lein. 

h) Pada halaman 28-31 adalah penyampaian huruf hijaiyah 

yang bersyaddah dibaca dengan suara ditekan. 

i) Pada halaman 32-36 adalah penyampaian bacaan idghom 

bilaghunnah. 

j) Guru cukup memberikan cntoh pokok bahasanya disertai 

cara membacanya sebagian saja secara tartil, santri diminta 

untuk memahami dan menirukan cara membacanya, yang 

selanjutnya dipersilahkan untuk membaca sendiri dengan 

diawasi oleh gurunya. 

k) Sebaiknya diajarkan secara klasikal max 1 guru ada 20 

santri.22 

d. At-Tartil jilid 423 

1) Materi 

a) Hukum bacaan idghom syamsy dan lafadz lam jalalah. 

                                                           
22 Tim LP Ma’arif, Buku At-Tartil jilid 3 
23 Ibid., jilid 4. 
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b) Hukum bacaan ghunnah ikhfa syafawi, idghom mimy. 

c) Hukum bacaan idghom bighunnah, ikhfa’. 

2) Tata cara mengajar 

a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur’an at-tartil ini 

sesuai dengan penjelasan yang ada dimasing-masing 

halamanya. 

b) Pada halaman 1-5 adalah penyampaian bacaan idghom 

syamsiyah. 

c) Pada halaman 6-8 adalah penyampaian lafadz lam jalalah 

yang dibaca tebal/tafkhim dan yang dibaca tipis/ tarqiq. 

d) Pada halaman 9-12 adalah penyampaian bacaan 

ghunnah/dengung. 

e) Pada halaman 13-15 adalah penyampaian bacaan idghom 

mimi dan ikhfa’syafawi. 

f) Pada halaman 16-17 adalah penyampaian bacaan iqlab. 

g) Pada halaman 18-21 adalah penyampaian bacaan idghom 

bighunnah. 

h) Pada halaman 22-36 adalah penyampaian bacaan ikhfa’. 

i) Pada halaman 28 adalah penyampaian bacaan idhar wajib. 

j) Pada bagian paling bawah cara membaca ayat-ayat 

nuhrowiyah/fawatihus suar. 

k) Guru cukup memberikan contoh pokok bahasan disertai 

cara membacanya sebagian saa secar tartil, santri diminta 
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untuk memahami dan menirukan cara membacanya, yang 

selanjutnyadipersilahkan untuk membaca sendiri dengan 

diawasi gurunya. 

l) Bila santri membacanya masih salah, maka wajib untuk 

mengulanginya. 

m) Sebaiknya diajarkan klasikal max 1 guru ada 20 santri.24 

e. At-Tartil jilid 5 

1) Materi 

a) Mengenalkan tentang cara – cara mewaqofkan ayat – ayat 

al 

Qur’an. 

b) Bacaan – bacaan yang panjang yang lebih dari 1 alif. 

c) Tadarus awal. 

2) Tata Cara Mengajar 

a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur’an at-tartil ini 

sesuai dengan penjelasan yang ada dimasingmasing 

halaman. 

b) Pada buku at-tartil jilid 5 ini, pokok bahasanya adalah 

penyampaian tentang cara-cara mewaqofkan ayat-ayat Al-

Qur’an yang kemungkinan akan dibaca para qori’ qori’ah 

(mulai halaman 1-32). 

                                                           
24 Ibid., Tartil Jilid 4 
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c) Mulai pada halaman 26 adalah penyampaian bacaan yang 

panjangnya 2 ½ sampai 3 alif. 

d) Guru cukup memberikan contoh pada pokok bahasanya 

disertai cara membacanya dengan tartil, santri diminta 

untuk memahami dan menirukan cara membacanya, yang 

selanjutnya dipersilahkan untuk membaca sendiri yang 

diawasi oleh gurunya. 

e) Bila santri masih salah dalam membaca, maka wajib untuk 

mengulanginya. 

f) Sebaiknya diajarkan secara klasikal max 1 guru ada 20 

santri.25 

f. At-tartil jilid 6 

1) Materi 

a) Ayat- ayat yang perlu mendapatkan perhatian khusus/ 

bacaan hati – hati. 

b) Mengetahui isyarat waqof dan wasol. 

c) Ghorib (bacaan liar) 

2) Tata Cara Mengajar 

a) Ajarkan buku belajar membaca At-Tartil sesuai dengan 

penjelasan dimasing-masing halamn. 

b) Pada buku at-tartil jilid 6 ini pokok bahasanya adalah   

penyampaian tentang cara-cara membaca ayat-ayat suci Al- 

                                                           
25 Ibid., Tartil Jilid 5 
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Qur’an yang perlu hati-hati. Karena ada beberapa ayat yang  

tulisanya tidak sesuai sebagaimana aturan cara 

membacanya.  Yang sering disebut dengan istilah Ghoribul 

Qur’an. 

c) Guru cukup membaca contoh pada pokok bahsan disertai 

cara membacanya dengan tartil, santri diminta untuk 

memahami dan menirukan cara membacanya, yang 

seanjutnya dipersilahkan untuk membaca sendiri dengan 

diawasi oleh gurunya. 

d) Bila santri membacanya masih salah, maka wajib untuk 

mengulanginya lagi. 

e) Sebaiknya diajarkan secara klasikal max 1 guru 20 santri.26 

 

6. Alokasi Waktu Pembelajaran 

Model At-tartil ini menjelaskan sangat rinci bahkan alokasi waktu 

mengajar dan target yang diharapkan diterapkan pada metode ini. 

Untuk lebih jelasnya terdapat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26 Ibid., Tartil Jilid 6 
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ALOKASI WAKTU PEMBELAJARAN 

A.1 s/d A.4 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

5’ Do’a pembuka klassikal Lagu 

At-tartil 

5’ Talqin & Ittiba’ klassikal Lagu 

At-tartil 

10’/5’ Urdhoh Klasikal  dg peraga 

At tartil 

Drill 

terpimpin 

& 

Klasikal 

Lagu 

At-tartil 

10’/15’ Urdhoh Klasikal / Drill 

terpimpin dg buku pegangan 

santri bmq At tartil 

Drill 

terpimpin 

& 

Klasikal 

Lagu 

At-tartil 

 

 

30’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu 

At-tartil 

30’ Hafalan Program Penunjang Klasikal & 

Evaluasi 

Lagu 

At-tartil 
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ALOKASI WAKTU PEMBELAJARAN A.5 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

5’ Do’a pembuka klassikal Lagu 

At-tartil 

5’ Talqin & Ittiba’ klassikal Lagu 

At-tartil 

5’ Urdhoh Klasikal  dg peraga 

At tartil 

Drill 

terpimpin 

& 

Klasikal 

Lagu 

At-tartil 

10 Urdhoh Klasikal / Drill 

terpimpin dg buku pegangan 

santri bmq 

At tartil 

Drill 

terpimpin 

& 

Klasikal 

Lagu 

At-tartil 

20’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu 

At-tartil 

20’ Juz Amma Metode Tadarrus 1 Klasikal & 

Evaluasi 

Lagu 

At-tartil 

25’ Hafalan Program Penunjang Klasikal & 

Evaluasi 

Lagu 

At-tartil 
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JUZ AMMA METODE TADARRUS 1 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

2’ Talqin klassikal Lagu At-tartil 

4’ Talqin & Ittiba’ klassikal Lagu At-tartil 

2’ Urdhoh Klasikal   Klasikal Lagu At-tartil 

12’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu At-tartil 

 

ALOKASI WAKTU PEMBELAJARAN A.6 

Penerapanya hampir sama dengan Alokasi waktu pebelajaran Jilid 5, 

perbedaannya ada pada halaman 4 s’/d 36, pembagian waktu sebagai berikut: 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

5’ Do’a pembuka klassikal Lagu At-tartil 

Kodisional?’ Talqin  

(guru baca, sari menyimak) 

klassikal Lagu At-tartil 

Kondisional?’ Talqin & itiba’ 

(Guru baca, santri menirukan) 

dengan alat peraga 1x & buku 

pegangan 1x 

Klasikal Lagu At-tartil 

Kondisional?’ Urdhoh Klasikal 

(Santri baca bersama) 

Klasikal Lagu At-tartil 

Kondisional?’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu At-tartil 

Sisa waktu’ Juz Amma Metode Tadarrus 1 MT-1 Lagu At-tartil 

25’ Hafalan Program Penunjang Klasikal & 

Evaluasi 

Lagu At-tartil 
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Sedangkan, Untuk Alokasi waktu paket Marhalah menggunakan Metode 

Tadarrus 1, 2 dan 3. Metode tadarrus yang digunakan paket dasar dan 

marhalah berbeda alokasi waktunya, Gambaran ketiga metode tersebut 

sebagai berikut: 

METODE TADARRUS 1 

MARHALAH (Juz 1-3) 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

10’ Talqin klassikal Lagu At-tartil 

20’ Talqin & Ittiba’ klassikal Lagu At-tartil 

10’ Urdhoh Klasikal   Klasikal Lagu At-tartil 

20’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu At-tartil 

 

METODE TADARRUS 2 

MARHALAH (Juz 4-15) 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

25’ Talqin & Ittiba’ Klassikal Lagu At-tartil 

15’ Urdhoh Klasikal   Klasikal Lagu At-tartil 

20’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu At-tartil 

 

METODE TADARRUS 3 

MARHALAH (Juz 16-20) 

WAKTU MATERI TEKNIK KET. 

40’ Talqin & Ittiba’ Klassikal Lagu At-tartil 

20’ Urdhoh Individu Evaluasi Lagu At-tartil 
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B. Pembinaan Guru Pengajar Al-Qur’an 

Agar tujuan dalam proses belajar mengajar BTQ dapat tercapai, maka 

perlu adanya seorang guru yang benar-benar berkualitas. Untuk itu LP 

Ma’arif NU Cabang Sidoarjo membentuk suatu tim pembinaan yang 

terarah dan terprogram yang dikenal dengan istilah ‘PEMBINAAN 

KUALITAS GURU PENGAJAR AL-QUR’AN (PGPQ)’, yang 

mempunyai tujuan : 

a) Meningkatkan kualitas para ustadz/ustadzah sehingga dapat menjadi 

guru pengajar Al Qur’an yang benar-benar dan mempunyai dedikasi 

yang tinggi. 

b) Meningkatkan kualitas kelembagaan. 

c) Menambah ilmu pengetahuan pendidikan Al Qur’an yang lebih luas. 

d) Memudahkan koordinasi dan informasi. 

e) Menjalin ukhuwah antar ustadz/ustadzah. 

f) Lebih memantapkan program dan gerakan kita selaku umat Islam 

yang Nahdliyin.27 

Adapun calon pengajar harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a) Harus dengan niat yang tulus karena Allah. 

b) Berkemauan tinggi. 

c) Berakhlak mulia. 

d) Lulus munaqosah. 

e) Membekali dari ilmu mengajar. 

                                                           
27 Buku Panduan dan Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al Qur’an, Lembaga Pendidikan 

Ma’arif NU Cabang Sidoarjo, h.3 
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C. Perbedaan Metode At-tartil dengan yang lainnya 

Dalam meningkatkan baca-tulis Al-Qur’an, banyak sekali 

metode yang digunakan. Metode-metode tersebut di ciptakan 

supaya mudah dan cepat dalam belajar membaca AlQur’an. 

Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Metode Baghdadiyah.28 

Penyusun metode ini adalah Syaikh Imam Abu Bakar 

Muhammmad Ahmad bin Ali bin Tsabit, atau lebih populer dengan 

sebutan “Al Khathib Al Baghdadi”. Beliau adalah seorang penulis 

yang produktif, di antara karyanya yang paling terkenal adalah 

Tarikh Baghdad. Kata Al-Baghdadiyah diambil dari asal kata 

“Baghdad” yang merupakan asal tempat metode ini dimunculkan.  

Metode Al-baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah). 

Maksudnya suatu metode yang tersusun secara berurutan dan 

merupakan sebuah proses ulang atau lebih dikenal dengan sebutan 

metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama 

muncul dan metode pertama yang berkembang di Indonesia. 

Metode ini disebut juga dengan metode “eja”, berasal dari Baghdad 

masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah.  

Beberapa hal yang diterapkan dalam metode ini adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
28 http://imehtinky.blogspot.com/2012/06/metode-bagdadiyah.html. Di Akses Pada Selasa 12 

Januari 2017, 15:18 WIB. 
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a. Hafalan. 

Sebelum materi diberikan, santri terlebih dahulu diharuskan 

mengahafal huruf hijaiyah yang berjumlah 28. 

b. Eja. 

Sebelum membaca tiap kalimat santri harus mengeja tiap 

bacaan terlebih dahulu, 

contoh: alif fatkhah a (  َ َ  ) ba' fatkhah baأ,(   ب(.

c. Modul. 

Santri yang dahulu menguasai materi dapat melanjutkan pada 

materi selanjutnya tanpa maenunggu teman yang lain. 

d. Tidak variatif. 

Metode ini hanya dijadikan satu jilid saja. 

e. Pemberian contoh yang absolute. 

Dalam memberikan bimbingan pada santri, guru memberikan 

contoh terlebih dahulu kemudian diikuti oleh santri. 

Metode ini sekarang jarang sekali ditemui, dan berawal 

metode inilah kemudian timbul beberapa metode yang lain. Dilihat 

dari cara mnegajarnya metode ini membutuhkan waktu yang lama 

karena menunggu santri hafal huruf hijaiyah dulu baru diberikan 

materi. 

Metode ini mempunyai kelemahan dan kelebihan,adapun 

kelebihannya yaitu sebagai berikut: 
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1) Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan 

materi santri sudah hafal huru-huruf hijaiyah. 

2) Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi 

selanjutnya karena tidak menunggu teman yang lain. 

Kelemahan dari metode ini adalah sebagai berikut:  

1) Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf 

hijaiyah dahulu dan harus dieja. 

2) Santri kurang aktif karena harus mengikuti ustadz-ustdzahnya 

dalam membaca. 

3) Kurang variatif karena hanya menggunkan satu jilid saja 

2. Metode Al-Barqy.29 

Nama ALBARQY (  ّ البرقىى ) berasal dari kata ّ ّالبىىر    yang berarti 

kilat. Tambahan huruf y (ى) bertasydid adalah ya’ nisbah yang merobah 

kata benda ( ّ ّاسىى ) agar bisa berfungsi sebagai kata sifat ( ّالوصىى ّ ). Yang 

dikehendaki adalah pernyataan majazi, yaitu diharapkan buku ini bersifat 

seperti kilat atau cepat laksana kilat. Ada sebuah pepatah (ّ الاسىى  ّالرءىى   

ّوالدع   ّ ) nama adalah harapan dan do’a. 

Metode ini ditemukan oleh Drs. Muhadjir Sulthan, dan 

disosialisasikan pertama kali sebelum tahun 1991. Beliau adalah 

dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, ini 

memberikan sumbangan yang besar bagi perkembangan metode 

membaca Al-Qur’an yang efektif dan efisien. Setelah mempelajari 

                                                           
29 http://4l-b4rq1.blogspot.com/2010/10/metode-al-barqi.html. Di Akses Pada Selasa 12 Januari 

2017, 15:20WIB. 
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berbagai metode membaca Al-Qur’an yang berkembang sejak 

beberapa abad lalu hingga metode paling mutakhir, Muhadjir 

akhirnya menemukan metode yang paling efektif. 

Metode ALBARQY terasa lebih dekat dengan bahasa anak-

anak. “Saya berusaha menyesuaikan ucapan yang biasa dilafalkan 

anak-anak di sini,” ujar anak pertama dari tujuh bersaudara ini 

menjelaskan. Yaitu, a-da-ra-ja, ma-ha-ka-ya, ka-ta-wa-na, sa-ma-

la-ba. Jadi, sebisa mungkin diusahakan anak-anak tidak asing 

dengan bacaan yang tengah mereka pelajari.  

“Metode ALBARQY merupakan perpaduan antara metode 

ho-no-co-ro-ko (Jawa) dan metode Arab,” jelas beliau. Tetapi, agar 

lebih efektif, metode ho-no-co-ro-ko yang terdiri dari 5 suku kata 

itu dipadatkan menjadi 4 suku kata saja. Itu, tambah beliau, “Saya 

harapkan bisa mempermudah cara belajar yang menggunakan 

metode ALBARQY." 

Adapun fase yang harus dilalui dalam metode Al-Barqy, 

diantara lain:30 

1) Fase analitik, yaitu guru memberikan contoh bacaan yang 

berupa kata-kata lembaga dan santri mengikutinya sampai 

hafal, dilanjutkan dengan pemenggalan kata lembaga dan 

terakhir evaluasi yaitu dengan cara guru menunjukkan huruf 

secara acak dan santri membacanya. 

                                                           
30 Sulthon,muhadjir, Buku belajar  al barqy 8 jam:mudah gembira dan anti lupa tanpa menghafal 

huruf hijaiyah, (Surabaya: CV Penasuci, 1999) h.14 
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2) Fase sistetik, yaitu satu huruf digabung dengan yang lain 

hingga berupa suatu bacaan, misalnya:      َ :Menjadi   أ  َ       َ  أ  

أ  ج 

3) Fase penulisan, yaitu santri menebali tulisan yang berupa 

titik-titik. 

4) Fase pengenalan bunyi a-i-u, yaitu pengenalan pada tanda 

baca fathah, kasroh dan dhommah (  َ  ا  اِ ا(.

5) Fase pemindahan, yaitu pengenalan terhadap bacaan atau 

bunyi arab yang sulut, maka didekatkan pada bunyi-bunyi 

Indonesia yang berdekatan, misalnya: dengan pendekatan ذ      

dengan pendekatanش  ,َ   س  

6) Fase pengenalam mad, yaitu mengenalkan santri pada 

bacaan-bacaan panjang. 

7) Fase penganalan tanda sukun, yaitu mengenalkan bacaan-

bacaan yang bersukun. 

8) Fase pegenalan tanda syaddah yaitu mengenalkan bacaan-

bacaan yang bersyaddah (bunyi dobel). 

9) Fase pengenalan huruf asli yaitu mengenalkan huruf asli 

(tanpa kharokat). 

10) Fase pengenalan pada huruf yang tidak dibaca, yaitu 

mengenalkan santri huruf yang tidak terdapat tanda saksi 

(harokat) atau tidak dibaca, misalnya: .ى ح  الضُّ  و 
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11) Fase pengenalan huruf yang musykil, yaitu mengenalkan 

huruf yag biasa dijumpai di Al-Qur'an, misalnya:   َِ (     ٌ ِْ أ ن ان ذذذ

بيِ ن  .(yang bergaris bawah dibaca pendekم 

12) Fase pengenalan menyambung, yaitu mengenalkan santri 

pada huruf-huruf yang disambung diawal, ditengah dan di 

akhir. 

13) Fase pengenalan tanda waqof, yaitu mengenalkan pada 

tanda-tanda baca seperti yang sering ditemui di Al-Qur’an.31 

Adapun kelemahan dan kelebihan metode ini sebagai berikut: 

 Kelemahan: 

a. Siswa tidak aktif karena cara membacanya harus 

mengikuti ustdzahnya terlebih dahulu. 

b. Tidak variatif karena hanya terdapat satu jilid saja. 

c. Dalam pengenalan tajwidnya kurang. 

d. Tidak dikenalkan pada huruf mati (sukun). 

 Kelebihan: 

a. Siswa akan mudah hafal dan mengingat karena dalam 

membacanya harus mengikuti cara membaca ustadzah 

sampai hafal, kemudian setelah hafal ustadzah 

menunjukkan huruf secara acak.  

b. Dikenalkan bacaan yang musykil yang sering dijumpai 

pada bacaan Al-Qur’an 

                                                           
31 Ibid., h. 15. 
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3. Metode Iqro' 

Kata Iqra (اقذذذذذ ا) yang dalam bahasa Indonesia berarti 

bacalah, merupakan suatu bentuk kata kerja, yang dalam bahasa 

Arab disebut fi’il amr merupakan kata dasar atau fi’il mudhori’ 

dari Qara a – yaqrou ( قذذذ ا–ٌقذذذ ا  ) yang artinya membaca. Metode 

Iqro’ ialah metode yang tersusun rapi sesuai dengan psikologi anak 

serta kemampuan anak yang terdiri dari materi pokok, materi 

penunjang  yang tercakup dalam kurikulum (GBPP) tentang 

pedoman pengajaran TPQ dengan dengan menggunakan 

pendekatan CBSA.32 

Metode Iqro’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang 

berdomisili di Yogyakarta. Metode ini muncul sekitar tahun 1988.  

Kitab Iqro’ ada enam jilid dan di tambah satu jilid lagi yang berisi 

tentang doa-doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk 

pembelajarannya dengan maksud memudahkan setiap orang yang 

belajar maupun yang mengajar Al-Qur’an. 

Metode Iqro’ terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover 

yang memikat perhatian anak TK Al-Qur’an. Selain itu, didalam 

masing-masing jilid dari buku panduan Iqro’ ini sudah dilengkapi 

dengan bagaimana cara membaca dan petunjuk mengajarkan 

kepada santri. Ada 10 macam sifat-sifat buku Iqro’ yaitu sebagai 

berikut :  

                                                           
32 Chairi Idri, Buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TK al-Quran Badan Komunikasi 

pemuda Masjid Indonesia (BKPMI), (Jakarta: 1993), hal.3 
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a. Bacaan langsung. 

b. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) 

c. Prifat 

d. Modul 

e. Asistensi 

f. Praktis 

g. Sistematis 

h. Variatif 

i. Komunikatif 

j. Fleksibel.33 

Adapun kelebihan metode Iqro’ adalah sebagai berikut: 

1) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif 

melainkan santri yang dituntut aktif. 

2) Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membaca secara 

bersama), privat, maupun cara eksistensi (santri yang lebih tinggi 

jilid-nya dapat menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah). 

3) Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan 

benar guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan peng-

hargaan. 

4) Bila ada santri yang sama tingkat pelajaran-nya, boleh dengan 

sistem tadarrus, secara bergilir membaca sekitar dua baris sedang 

lainnya menyimak. 

                                                           
33 http://miftahuljannah122.wordpress.com/2012/12/15/metode-iqro/. Di Akses Pada Selasa 13 

Januari 2017, 23:35WIB 
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5) Bukunya mudah di dapat di toko-toko. 

Adapun kekurangan metode Iqro’ adalah sebagai berikut: 

1) Bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan sejak dini. 

2) Tak ada media belajar. 

3) Tak dianjurkan menggunakan irama murottal. 

4. Metode Qiro’ati 

Qiro’ati berasal dari bahasa Arab yaitu “qoro’a” yang 

artinya membaca, sedangkan Qiro’ati artinya “Bacaanku”. Metode 

Qiro’ati ini disusun oleh KH. Dachlan Salim AL Zarkasyi pada 

tahun 1963.34  Metode Qiro’ati adalah suatu cara yang teratur dan 

sistematis dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang menekankan 

pada aspek bacaan dan disampaikan dengan sistem klassikal dan 

individual yang nantinya akan dihasilkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an yang baik dan benar. 

Kelebihan Dan Kekurangan Metode Qiroati. Adapun 

kelebihan dari metode Qiroati diantara lain adalah sebagai berikut : 

a. Sebelum mengajar metode Qiroati para pendidik harus di 

tashih terlebih dahulu karena buku Qiroati tidak diperjual 

belikan dan hanya untuk kalangan sendiri yang sudah 

mendapat syahadah. 

b. Dalam penerapannya banyak sekali metode yang 

digunakan 

                                                           
34 Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilu Al Qur’an Qiro’ati, (Semarang 

:Pendidikan Al Qur’an Metode Qiro’ati, t.th.), h.9 
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c. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk pendidik dan 

anak didik. 

d. Setelah ngaji Qiroati anak didik menulis bacaan yang 

sudah dibacanya.  

e. Pada metode ini setelah khatam 6 jilid meneruskan lagi 

bacaan–bacaan ghorib. 

f. Dalam mengajar metode ini menggunakan ketukan, jadi 

dalam membaca yang pendek dibaca pendek. 

g. Jika anak sudah lulus 6 jilid beserta ghoribnya, maka 

dites bacaannya kemudian seteah itu anak didik 

mendapatkan syahadah.35  

Adapun kekurangan dari metode Qiroati yaitu bagi yang 

tidak lancar lulusnya juga akan lama karena metode ini lulusnya 

tidak ditentukan oleh bulan/tahun. 

5. Metode Tilawati 

Tilawati adalah disusun dari kata “Talaa”, ”yatlu”, 

“tilaawatan”  yang berarti ‘mengikuti’, tilawati Qur’an berarti 

mengikuti bacaan Al Qur’an dengan pengalamannya, dan 

menyampaikan suatu informasi kepada pihak lain. Dalam hal ini 

informasi itu adalah Al Qur’an. Sedangkan metode tilawati ini 

adalah merupakan sebuah sistem pembelajaran Al Qur’an yang 

bertajuk cepat belajar membaca dengan baik dan benar dengan cara 

                                                           
35 Jamaluddin, “Efektifitas Penerapan Metode Qiroati Terhadap Peningkatan Motifasi Belajar 

Santri Di Pesantren Nurul Ulum Kumalasa Sangkapura Bawean Gresik”, Tesis Program 

pascasarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan UNSURI, 2011), h. 48. 
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praktis (langsung/ tidak dieja), sederhana, serta menggunakan 

tehnik klasikal baca simak. 

Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri 

dari Drs.H. Hasan Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk.  

Kelebihan Metode Tilawati 

a. Materi penunjang dapat tercapai secara optimal 

b. Kenaikan tingkat ditentukan oleh materi inti 

c. Jika santri tidak naik jilid maka harus mengulang pada 

kelas yang sama 

Kekurangannya antara lain: 

a. Beban guru mengajar lebih besar, karena proses 

pembelajaran guru aktif dalam menyampaikan 

b. Pada jilid III itu sangat meningkat bacaannya karena 

terlalu panjang-panjang sehingga santri merasa 

kesulitan. 

6. Metode Ma’arif 

Metode Ma’arif adalah suatu metode pembelajaran al-

Qur’an yang disusun oleh Qomaruddin dan M. Iran dan diterbitkan 

oleh lembaga pendidikan ma;’arif NU Forum Musyawarah 

Silaturrahim Pendidikan Al-Qur’an (FUSPAQ) Kabupaten kenda. 

Adapun cara belajar menggunakan metode al-Ma’aif ini tidak 

putus-putus, langsung tanpa dieja, sesuai dengan makharijul huruf 
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dan kaidah tajwd, isinya lebih sederhana yang disesuaika dengan 

kemampuan siswa serta diambil dari potongan ayat-ayat al-Qur’an.  

a. Kelebihan dan kekurangan metode al-ma’arif diantanya 

yakni: 

1) Contoh-contoh huruf yang sudah digandeng 

semuanya berasal dari al-Qur’an 

2) Terdapat tanda-tanda khusus sebagai tanda plajaran 

inti 

3) Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah 

bisa membaca al-Qur’an secara tajwid 

4) Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan 

muris 

5) Setelah khatam 6 jilid meneruskan lagi bacaan-

bacaan ghorib 

b. Kekurangan metode al-Ma’arif 

1) Banyak aya-ayat yang panjang sehingga 

menyusahkan siswa dalam membaca 

2) Kurang ketatnya aran terhadap siapa saja yang 

diperbolekan mengajar al-Ma’arif 

 

7. Keunggulan Metode At-Tartil dibandingkan Metode Lainnya. 

Metode yang muncul pada tahun 1998 ini adalah suatu metode 

membaca Al-Qur’an yang sangat praktis dan sistematis. Hal ini bisa dilihat 
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dari penyusunan buku At-tartil yang berdasarkan kaidah ulumut tajwid 

yaitu disusun dengan mengutamakan makhorijul huruf, disamping itu pula 

buku At-tartil sangat sistemtis dimasing-masing jilidnya sehingga para 

santri akan lebih mudah dalam memahami dan mempraktekan dalam 

bacaanya secara benar dan fasih. 

Keunggulan metode ini dibandingkan metode lain yakni: 

1. Metode At-tartil terbilang lebih cepat, karena pada sistem At-tartil 

tidak membutuhkan waktu lama untuk naik ke jilid selanjutnya. 

Alokasi waktu yang dibutuhkan metode at-tartil dari jilid satu ke jilid 

berikutnya hanya membutuhkan waktu dua bulan dengan alokasi 

waktu yang sudah ditentukan. 

2. Santri lebih aktif, karena pada sistem At-tartil dalam satu kali proses 

pembelajaran terdapat teknik talqin, ittiba’, urdloh klassikal dan urdloh 

individu. Berbeda dengan metode sebelumnya dimana santri hanya 

mengikuti ustadz ustadzahnya menirukan bacaannya 

3. Lebih Variatif, pada metode ini tidak hanya satu jilid saja namun ada 6 

jilid dan adanya hafalan penunjang yang terprogram menjadi 

keunggulan tersendiri pada metode ini. 

4. Ilmu Tajwid diutamakan, metode At-tartil ini memiliki target dalam 2 

bulan santri sudah bisa menguasai tajwid dan ghorib musykilat, 

berbeda dengan metode sebelumnya yang kurang menekankan pada 

ilmu tajwidnya. 
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5. Materi tersusun sistematis, pada metode ini penyusunan materi sangat 

terperinci dan sistematis. Semua berawal dari bacaan yang mudah 

dipahami baru meningkat pada bacaan yang lumayan sulit dipahami. 

Semuanya disusun secara bertahap, jadi santri yang membaca tidak 

akan kesulitan menerima materi. Berbeda dengan metode lainnya 

dimana ketika naik jilid bacaan yang ada pada buku pedoman panjang-

panjang sehingga sulit dipahami. 

6. Buku At-tartil mudah didapatkan, berbeda dengan metode sebelumnya 

yang mempersulit buku panduan dimana yang bisa menggunakan 

adalah kalangan sendiri. Walaupun buku-buku terbitan At-tartil ini 

mudah didapatkan namun tidak sembarangan orang bisa mengajarkan. 

Ustadz dan ustadzah yang sudah memiliki syahadah bisa mengajarkan 

metode ini sesuai dengan panduannya. 


